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ABSTRAK

Gedung Teaching Industrial Learning Center Sekolah VVokasi UGM (TILC-SV
UGM) merupakan salah satu dari 4 gedung yang masuk dalam proyek paket 4
pembangunan (APSLC, DLC, TILC, dan FRC) Universitas Gadjah Mada di tahun
2020, dimana tujuan dari pembangunan ini difungsikan sebagai pusat pengembangan
inovasi ide dan kolaborasi mahasiswa dan akademisi Fakultas Teknik Sekolah VVokasi
Universitas Gadjah Mada, yang dapat mewujudkan aktivitas yang saling bersinergi,
didukung dengan kreatifitas sebagai upaya merespon permasalahan transformasi dan
reformasi pendidikan vokasi di Indonesia dan Sekolah Vokasi UGM. Tujuan
perancangan desain interior Gedung TILC-SV UGM untuk mengintegrasikan konsep
link and match yang diinisiasikan pendidikan vokasi, melalui pendekatan konsep
experiential design. Metode yang digunakan dalam perancangan interior Gedung
TILC-SV UGM mengadaptasi dari metode Francis D.K Ching yaitu analisis, analisis
berkaitan dengan mengumpulkan data-serta mengolah data, lalu sintesis, berkaitan
dengan mengembangkan ide desain sebagai jawaban. permasalahan desain, lalu
evaluasi, berkaitan dengan peninjauan kembali hasil desain, dan yang terakhir adalah
implementasi, berkaitan dengan penerapan desain dan finalisasi desain yang sudah
dievaluasi dan siap disimulasikan. Merancang ruangan yang presentatif sehingga
memberikan dampak positif bagi pengguna ruang untuk melakukan segala aktivitas
baik belajar, bekerja maupun berinteraksi antara pengguna ruang dengan lingkunganya.
Hasil perancangan desain interior ‘Gedung TILC-SV UGM menunjukkan bahwa
konsep experiential design, memberikan pengaruh hubungan emosional dan interaksi
pengguna ruang lebih terjalin-optimal, diperkuat dengan korelasi citra dan karakteristik
kampus UGM, diterapkan melalui penerapan elemen-elemen desain interior yang
berkaitan dengan pendekatan tema kontekstual Kampus UGM, dengan mengadaptasi
unsur gaya modern sebagai kebaruan citra kampus kerakyatan sekaligus kampus
berkompeten dan berintelektual tinggi.

Kata kunci : Interior, Sekolah Vokasi, Universitas Gadjah Mada, Link and Match,
Experiential Design, Kontekstual
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ABSTRACT

The Teaching Industrial Learning Center Building for the Vocational School
UGM (TILC-SV UGM) is one of 4 buildings included in the package 4 development
project (APSLC, DLC, TILC, and FRC) Universitas Gadjah Mada in 2020, where the
purpose of this development is to function as a center for the development of innovative
ideas and collaboration of students and academics of the Faculty of Engineering,
Vocational School, Universitas Gadjah Mada, which can realize synergistic activities,
supported by creativity as an effort to respond to the problems of transformation and
reform of vocational education in Indonesia and the Vocational School UGM. The
purpose of designing the interior design of the TILC-SV UGM building is to integrate
the link and match concept initiated by vocational education, through an experiential
design concept approach. The method used in the interior design of the TILC-SV UGM
building adapted from the Francis D.K Ching method, namely analysis, analysis
related to collecting data and processing data, then synthesis, related to developing
design ideas as answers to design problems, then evaluation, relating to reviewing the
results. design, and the last is implementation, relating to the implementation of the
design and the finalization of the design that has been evaluated and is ready to be
simulated. Designing a presentative room so that it has a positive impact on space
users to carry out all activities, whether studying, working or interacting between
space users and their environment. The results of the interior design of the TILC-SV
UGM building show that the concept of experiential design, gives the effect of
emotional relationships-and. interaction of space users more optimally, strengthened
by the correlation of images-and characteristics of the UGM campus, applied through
the application of interior design elements-related to the contextual theme approach.
UGM campus, by adapting elements of modern style as a novelty in the image of a
populist campus as well as a competent and highly intellectual campus.

Keywords: Interior, Vocational School, Gadjah Mada University, Link and Match,
Experiential Design, Contextual
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas serta menjadi sektor paling dominan untuk
menentukan kemajuan atau kemunduran suatu bangsa, sehingga dalam proses
pembangunan nasional sumber daya manusia yang dihasilkan harus mampu
bersaing, bermutu, dan professional. Di Indonesia sendiri untuk mendukung proses
pembangunan nasional yaitu salah satunya mengembangkan sumber daya manusia
melalui pendidikan vokasi. Pendidikan vokasi adalah pendidikan tinggi yang
dicanangkan oleh pemerintah, untuk berfokus dalam keahlian terapan tertentu

sehingga dapat menciptakan peluang kerja secara efisien dan optimal.

Pemerintah Indonesia saat ini-memiliki rencana dan Visi Indonesia 2045
yang menjadi pedoman dalam proses meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
yaitu salah satunya dengan pembentukan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional: (RPJMN) untuk proyeksi tahun 2020-2024. Pembentukan
RPIJMN 2020-2024 didasari karena belum terpenuhi harapan industri terhadap
lulusan pendidikan vokasi-yang memicu kesenjangan antara dunia industri sebagai
stackholder dengan pendidikan vokasi. Menurut data Global Human Capital Index
oleh World Economic Forum (WEF) tahun 2017, peringkat SDM Indonesia berada
pada posisi 65 dari 130 negara, tertinggal jika dibandingkan dengan Malaysia
(peringkat 33), Thailand (peringkat 40), dan Vietnam (peringkat 64). Walaupun
produktivitas Indonesia mengalami peningkatan dari 81,9 juta rupiah/orang pada
tahun 2017 menjadi 84,07 juta rupiah/orang pada tahun 2018. Pertumbuhan PDB
di Indonesia tumbuh sebesar 4,9 persen pada tahun 2017, sedangkan hanya sekitar
0,6 persen yang bersumber dari Total Factor Productivity (TFP). Data-data
tersebut membuktikan bahwa Indonesia mengalami missmatch antara dunia

pendidikan dan dunia industri, sehingga masih membutuhkan sumber daya manusia



berkualitas untuk mendukung tranformasi dan reformasi pengelolaan pendidikan
vokasi, dengan cara memanfaatkan kemajuan teknologi digital serta merevitalisasi
struktur pendidikan vokasi, karena era digitalisasi membawa dampak pada
perubahan pola bekerja dan berpotensi menghilangkan pekerjaan yang bersifat
sederhana maupun repetitif (Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi, 2020).
Merespon hal tersebut pemerintah ingin mengintegrasikannya dengan konsep link
and match. Link and match merupakan program pemerintah yang sudah lama
dirumuskan sejak tahun 1990 dan diresmikan pada 1993 melalui kerja sama antara
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Wardiman Djojonegoro dengan
Menteri Tenaga Kerja (Menaker) Abdul Latief untuk merelevansikan dunia
pendidikan dan dunia industri guna meningkatkan produktivitas, berdaya saing

tinggi, dan berkompeten (Yoan Oktaviani, 2020).

Dalam upaya proses transformasi dan reformasi pendidikan vokasi di
Indonesia tentunya diperlukan fasilitas yang di dalamnya mendukung segala
aktivitas pembelajaran atau yang berfokus dalam mengembangkan segala jenis
inovasi, sebagai bentuk strategi meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang
unggul. Universitas Gadjah Mada yang merupakan salah satu kampus ternama di
Indonesia telah menginisiasi. dan-merealisasikan Gedung Teaching Industrial
Learning Center Sekolah VVokasi UGM (TILC-SV UGM) sebagai salah satu pusat
fasilitas dalam mengimplementasikan teaching industry yang dapat mewujudkan
konsep link and match pendidikan vokasi di UGM. Gedung TILC-SV UGM
merupakan salah satu dari 4 gedung yang masuk dalam proyek paket 4
pembangunan di tahun 2020, berlokasi di Jalan Yacaranda, Blimbing Sari,
Caturtunggal, Kecamatan Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, terdiri
dari 8 lantai. Alasan didirikannya yaitu difungsikan sebagai pusat inovasi ide,
kolaborasi, dan hilirisasi berbagai jenis produk dari pihak yang saling terintegrasi
ke dalam quadruple helix model atau dengan kata lain kolaborasi antara akademisi,
pengusaha, pemerintah, dan masyarakat untuk mewujudkan aktivitas yang saling

bersinergi didukung dengan kreatifitas dan menghasilkan ide yang inovatif.



Maka dari itu peranan interior disini yaitu untuk mewadahi dan
mewujudkan segala jenis aktivitas kreatif dan inovatif di dalam gedung supaya
berfungsi secara optimal dan tentunya menunjang produktivitas pengguna ruang
meningkat sejalan dengan visi berdirinya Gedung TILC-SV UGM. Penulis tertarik
untuk merespon permasalahan kaitannya terhadap produktivitas dan kualitas
sumber daya manusia, dengan memberi solusi yaitu mengintegrasikan antara
konsep link and match melalui pendekatan experiential design. Experiential design
merupakan desain yang mengkoneksikan interaksi manusia dengan lingkungannya,
sebuah pendekatan tentang bagaimana lingkungan memiliki peran dalam
mempengaruhi perilaku manusia sebagai pengguna melalui visual dan non-visual
behavioral, psikologi dan emosional, dan sosial kultural, dimana pengalaman
manusia atas keruangan menjadi aspek kekuatan reasoning dalam proses penataan

dan perancangan elemen ruang interior dan arsitektur (Nurcahyo, 2013).

B. Metode Desain
1. Proses Desain
Perancangan Interior Gedung Teaching Industrial Learning Center
Sekolah Vokasi UGM (TILC-SV UGM), menggunakan 2 metode desain
sebagai acuan menurut Francis D.K Ching (2013) dan Clay Spinuzzi (2005),
sedangkan dalam proses desain interior menggunakan acuan dari Francis D.K
Ching (2013) terdapat delapan tahapan. Penjelasan metode dan proses secara

singkat dimuat dalam bagan sebagai berikut.

PROSES DESAIN

c

Y\\'\fa\ 2

Gambar 1.1. Diagram Proses Desain oleh Francis D.K Ching.
(Sumber : Francis D.K Ching, 2013)



ANALISIS SINTESIS EVALUASI IMPLEMENTASI
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Gambar 1.2. Penjabaran Proses Desain oleh Francis D.K Ching.
(Sumber : Analisis Penulis, 2021)

Define Problem (Menentukan Masalah)

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam berproses mendesain
yaitu menentukan masalah.- Masalah tersebut dapat ditemukan melalui
identifikasi kebutuhan klien/pengguna ruang (siapa, apa, kapan, dimana,
bagaimana; mengapa), setelah tahap identifikasi dengan pengguna selesai,
maka selanjutnya menetapkan tujuan awal (preliminary goals) yang
memuat functional requirements, aesthetic image and style, dan

psychological stimulus and meaning.

Formulate Program (Merumuskan Program)

Langkah kedua yaitu merumuskan program yang di dalamnya memuat
analisis informasi valid dan relevan, mendeskripsikan tiap elemen interior,
mengembangkan program ruang ke dalam diagram, dan mengidentifikasi
beberapa kemungkinan-kemungkinan yang diperbolehkan maupun tidak

diperbolehkan dari preferensi pengguna ruang.



Develop Concept (Mengembangkan Konsep)

Langkah ketiga yaitu menentukan dan mengembangkan konsep desain
melalui brainstorming ide dengan mempertimbangkan programming ruang
yang akan dikembangkan lagi melalui schematic design dan penentuan

alternatif desain.

. Assess Alternatives (Menilai Alternatif)

Langkah keempat vyaitu menilai alternatif desain dengan
menggabungkan beberapa alternatif untuk dikomparasi atau dibandingkan,
dalam langkah ini bisa menerapkan metode S.W.O.T untuk mempermudah

pemilihan alternatif.

Make Design Decisions (Membuat Keputusan Desain)
Langkah kelima yaitu membuat keputusan desain dengan menentukan
rencana-rencana yang akan diaplikasikan melalui gambar rencana elemen-

elemen pada desain dan mengkombinasikannya.

Develop and Refine Design (Mengembangkan dan Memperbaiki
Desain)

Langkah keenam yaitu mengembangkan dan memperbaiki spesifikasi
tiap elemen desain yang akan disempurnakan kembali supaya tiap elemen

menyatu dan komprehensif.

Implement Design (Mengimplementasikan Desain)

Langkah Kketujuh vyaitu tahapan finalisasi desain yaitu melalui
implementasi ke tahap pembuatan gambar kerja yang mendetail dan
menyesuaikan spesifikasi elemen desain yang tercantum sampai menjadi

dokumen final dan siap untuk diolah.

. Reevaluate Completed Design (Mengevaluasi Kembali Desain yang
Sudah Selesai)

Langkah kedelapan vyaitu mengevaluasi dan mereview kembali
dokumen yang sudah difinalisasi untuk dikoreksi supaya meminimalisir

kesalahan ketika desain akan diaplikasikan ke lapangan.



2. Metode Desain
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Gambar 1.3. Diagram Metode Desain oleh Clay Spinuzzi.
(Sumber : Spinuzzi, 2005)
a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

Metode pengumpulan data sebelum mencapai ke penelusuran masalah
menurut Clay Spinuzzi (2005) memuat dua proses yaitu initial exploration
of work atau mengeksplorasi dan menganalisa segala aspek yang akan
berpengaruh ke perancangan dan discovery process adalah proses dimana
pengguna ruang dan perancang ikut menyampaikan keinginan dan prioritas
mereka, guna membentuk rancangan yang baik. Dalam penulusuran
masalah untuk menentukan solusi desain-yang baik menurut Francis D.K
Ching (2013) memuat dua proses yaitu define problem (menentukan
masalah) dan formulate program (merumuskan program). Dalam tahapan
analisis, problem desain harus dapat didefinisikan terlebih dahulu dan
mencakup juga bagaimana menyelesaikan problem melalui berbagai solusi
desain dan proyeksi-proyeksi desain, sehingga dapat mengembangkan
hipotesis desain. Selanjutnya mengidentifikasi keterbatasan-keterbatasan
dan beberapa kemungkinan yang dapat mengganggu solusi desain. Proses
collect data, dilakukan dengan survey ke lokasi project untuk mengetahui
dan dapat menganalisis secara langsung TILC-SV UGM secara mendalam.

Proses mendapatkan data lapangan dilakukan dengan melakukan



pengamatan secara langsung di lokasi TILC, mengamati interaksi dan
sirkulasi pengguna ruang di TILC, tetapi karena kondisi pandemi covid-19
dan gedung dalam kondisi finishing serta perawatan, pengamatan dilakukan
dengan cara mengamati dokumentasi melalui foto dan video, serta simulasi
di 3D. Setelah data lapangan diperoleh, selanjutnya menentukan masalah

dan merumuskan program ruang.

Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Menurut Francis D.K Ching (2013) dalam metode pencarian ide melalui
proses metode sintesis yang memuat develop concept, assess alternatives,
make design decisions, develop and refine design yaitu menggabungkan
dan mengintegrasikan solusi-solusi yang sudah dianalisis menjadi sebuah
ide kreatif yang siap diaplikasikan dan disempurnakan ke dalam desain
(schematic” design). Dalam' pengimplementasian desain menurut Clay
Spinuzzi (2005) memuat proses prototyping atau dalam penekanannya
biasa disebut forced-based framework untuk menentukan potensi apa yang
bisa dikembangkan untuk mengambil keputusan akhir desain sebagai
pertimbangan desain yang tepat, baik menentukan assets atau constrait.
Proses develop.concept pada perancangan TILC-SV UGM dengan cara
merumuskan dan-menentukan konsep perancangan yang ingin diterapkan
melalui eksplorasi dari referensi desain dan membuat mindmap sebagai cara
untuk menentukan alterantif desain, yang nantinya akan dipilih sebagai opsi
untuk menentukan desain yang akan dicapai. Prototyping dilakukan dengan
membuat gambar 3D dan melalui sketsa ide untuk menentukan potensi apa

saja yang bisa dikembangkan sebagai hasil akhir desain.

. Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Menurut Francis D.K Ching (2013) pada metode evaluasi memuat
tinjauan kritis mengenai alternatif desain yang sudah diaplikasikan melalui
keputusan yang diambil oleh desainer. Sebelum mencapai keputusan akhir

desain, desain yang sudah melalui tahap pengembangan akan dievaluasi dan



dikomparasikan untuk dipilih, berdasarkan kriteria desain yang telah
ditetapkan. Selanjutnya akan disempurnakan menjadi dokumen final siap
untuk diolah dan diajukan ke klien. Sedangkan menurut Clay Spinuzzi
(2005) sebagai metode evaluasi menerapkan cara monitoring, revision, dan
feedback, guna mendapatkan masukan dari pengguna ruang. Proses
pemilihan desain dalam perancangan TILC-SV UGM dengan cara evaluasi,
melalui revisl, feedback, dan berdiskusi untuk meninjau hasil desain yang

diterapkan dalam perancangan sudah tepat dan problem solving.
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